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PASUKAN berkuda itu pun kemudian

berpacu semakin cepat. Di simpang jalan, ma-

ka pasukan itu segera memilih jalan yang

menuju ke padukuhan induk Tanah Perdikan

Menoreh yang telah diduduki oleh Sidanti.

Sebelum mereka sampai ke padukuhan

induk, maka mereka berusaha menghindari

setiap penjagaan, agar para peronda dan para

penjaga itu tidak sempat mengirimkan tanda-

tanda atau isyarat sandi. Mereka menempuh

jalan di tengah-tengah bulak. Kalau sekali

dua kali mereka harus melewati perondan,

maka mereka harus membuat orang-orang

yang sedang bertugas itu tidak berdaya sama

sekali. Dengan tiba-tiba saja mereka menyer-

gap, mengikat mereka, kemudian menyum-

bat mulut mereka dengan ikat kepala masing-

masing.

Kepercayaan anggota-anggota pasukan

berkuda kepada orang tua itu dan kedua

anak- anaknya semakin lama menjadi se-

makin tebal. Tidak seorang pun yang mampu

melawan mereka. Setiap kali mereka berte-

mu dengan beberapa petugas di gardu-gardu,

maka dalam sekejap para petugas itu sudah

tidak berdaya lagi. Mereka terpaksa mem-

biarkan diri mereka diikat pada batang-

batang pohon di pinggir jalan dan mem-

biarkan mulut-mulut mereka itu pun disum-

bat.

“Mereka tidak akan dapat mengirimkan

berita sandi,”desis orang tua itu.

Sejenak kemudaan, mereka pun telah

menghadap sebuah padukuhan yang besar.

Itulah padukuhan induk Tanah Perdikan

Menoreh. Sebuah desa kecil berada di depan

padukuhan induk itu, seolah-olah pintu ger-

bang yang harus mereka bukakan lebih dahu-

lu.

“Ada sepasukan yang kuat di desa itu,

Kiai,”berkata pemimpin pasukan.

“Kita perlambat perjalanan kita,”desis

orang tua itu. Kemudian katanya, “Tetapi

yang pasti, kita tidak bertemu dengan pa-

sukan Ki Tambak Wedi. Aku kira malam ini

mereka akan beristirahat, menyusun keku-

atan untuk pada saatnya menyerang perta-

hanan kita dan berusaha merebutnya.”

Pemimpin pasukan berkuda itu men-

gangguk-anggukkan kepalanya. 

(Bersambung)-f
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Berislam dengan Santun 

TERINGAT apa yang dikata-

kan oleh Gus Dur, bahwa ketika

seseorang sudah berbuat baik,

maka orang tidak akan bertanya

apa agamamu, atau sukumu.

Kaidah-kaidah kemanusiaan

semacam inilah yang kemudian

juga terkandung dalam buku

berislam dengan akal sehat. Di

mana puncak dari segalanya

setelah berkiblat kepada Allah

Swt. ialah memanusiakan manu-

sia.

Sebenarnya penulis ingin menggiring pembaca untuk

memahami Islam secara meluas. Menjelaskan bagaimana

membawa Islam lebih maju, Islam juga harus mengikuti arus

zaman tanpa melupakan kebudayaan lamanya. Mindset

semacam inilah yang sebenarnya belum banyak tertanam

dalam diri setiap orang. Sebagian dari kita hanya meng-

anggap bahwa Islam yang diajarkan ya harus sesuai dengan

teks yang ditinggalkan. Sedangkan ketika kita flashback jauh

ke belakang, Imam Al-Ghazali, Imam Syafi�i, sampai dengan

Walisongo dalam menyebarkan agama Islam selalu meng-

ikuti zaman. Sebagaimana Sunan Kalijaga yang sangat ken-

tal dengan wayang, yang pada masa itu memang tradisi

yang sangat disegani oleh masyarakat Jawa. 

Kultur kehidupan yang demikianlah yang seharusnya

dikembangkan, bahwa setiap keadaan dan tindakan selalu

ada proses di dalamnya untuk menjadi kesempurnaan.

Sebagaimana dijelaskan pula dalam buku ini, bahwa untuk

menjadi Islam yang benar dan menyenangkan kita juga

harus memahami kaidah ushul fiqh sampai dengan syariat-

nya.  Karena ini merupakan bekal awal untuk mengenal

Islam.

Sebagaimana nasihat emas Prof. Quaraish Shihab yang

mengatakan �umpama saya mengatakan sesuatu yang saya

yakini kebenarannya secara ilmu, tetapi perkataan tersebut

menyakiti hati orang lain, maka saya akan meminta maaf�.

Kemudian dijabarkan penulis bahwa adab lebih utama dari

pada ilmu; kebenaran intelektualitas sekokoh apapun tiada

pernah layak untuk menumbangkan asas-asas kemanusi-

aan. Marwah kemanusiaan selalu di atas segala-galanya di

antara kita. Hal 138

Hal ini mengindikasikan, bahwa laku kehidupan harus se-

lalu sejajar dengan lingkungan. Kita tidak bisa semena-mena

menggunakan agama sebagai dalih untuk membenarkan

diri, dan menyalahkan orang lain. Pada kenyataannya aga-

ma tidak pernah mengajarkan bagaimana sikap sombong,

kebencian, serta menganggap dirinya selalu benar.

Melainkan agama hadir sebagai pelindung, penyebar kasih

sayang, dan tentunya sebagai penuntun dalam menjalani

laku kehidupan. 

Berislam dengan akal sehat yang ditawarkan oleh buku ini,

seharusnya menjadi sebuah risalah sekaligus arahan agar

bisa menentukan kehidupan yang menyenangkan. Faktanya

laku kehidupan kita tidak pernah lepas dari bersosial dengan

manusia. Dan itulah lahirnya sebuah agama, yaitu sebagai

jembatan untuk menuai menebar kebaikan, keceriaan, sam-

pai dengan kebahagiaan dengan kaidah yang diajarkan oleh

agama. 

Untuk itu berislam dengan akal sehat sangat dianjurkan

dalam meniti kehidupan sehari-sehari. Selain ini sebagai

salah satu cara untuk menjadi santun, ini juga sebagai modal

untuk memajukan Islam untuk ke depannya, agar semua

masyarakat tahu bahwa Islam tidak mengajarkan kekerasan.

Kalaupun ada yang mengajarkan Islam dengan tindakan ke-

kerasan, maka itu bukan Islam, melainkan dirinya saja yang

beragama Islam, tetapi akhlaknya bukan Islam.  Tidak sedikit

orang juga mengamini bahwa kurangnya pemahaman kita

terhadap mempelajari tentang Islam, yang membuat kita ter-

jerumus dalam lubang yang salah. Maka pelajarilah agama-

mu dengan detail dan benar, agar menjadi manusia yang ti-

dak gampang menyalahkan yang lain.  

*) Suroso, Mahasiswa Studi Agama-Agama
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Ancaman Kepunahan Spesies

TEMA

kepunahan spe-

sies hewan

mungkin kita

anggap angin

lalu. Wabah

Covid-19 yang

melanda selu-

ruh dunia saat

ini seharusnya

membangun ke-

sadaran baru,

bukan sekadar

perilaku baru.

Kesadaran untuk memperhatikan ekosis-

tem dan habitat hewan.

Laurie Garrett, pemenang Pulitzer Award

untuk reportasenya terhadap virus Ebola di

Afrika pada 1992, memprediksi akan kian

banyak jumlah virus baru pada tahun

2000-an. Salah satu alasannya, merosot-

nya kualitas lingkungan hidup dan gang-

guan keseimbangan ekologi. Banyak eko-

sistem hewan mulai terganggu, bahkan

mendekati kepunahan.

Sebut misalnya ikan. Data tahun 2019,

ada 34.200 spesies ikan di dunia.

Sebanyak 167 jenis ikan terancam punah

di perairan Indonesia. Manusia sering

makan ikan, namun perilakunya juga

menyebabkan gangguan terhadap habitat

ikan, seperti membuang sampah plastik.

Elizabeth Kolbert juga menerangkan

bahwa meledaknya karbondioksida tidak

hanya ke atmosfer. Tetapi juga ke laut. Air

laut di mana pun terus mengalami pen-

gasaman karena penyerapan karbondiok-

sida terlampau tinggi. Produksi emisi CO2

itu salah satunya berasal dari manusia.

Dampak pengasaman tidak boleh diang-

gap enteng. 

Tergantung kemampuan organisme

mengatur keadaan kimia tubuh, pen-

gasaman bisa memengaruhi proses dasar

seperti metabolisme, kegiatan enzim, dan

fungsi protein. Karena mengubah susunan

komunitas mikroba, pengasaman akan

mengubah ketersediaan zat gizi penting

seperti besi dan nitrogen. Pengasaman ju-

ga akan mengubah jumlah cahaya yang

menembus air (hlm.125).

Kisah pilu sejumlah spesies juga dipa-

parkan Kolbert. Meliputi yang sudah mus-

nah dan yang hampir punah. Tentu saja,

satu spesies hewan sudah sedikit, jarang

ditemukan, atau menghilang mengakibat-

kan petaka. Tindakan preventif dan

langkah perlindungan mesti dilakukan.

Satu spesies musnah, ikan misalnya,

cukup untuk membuat kekayaan dan ker-

agaman hayati di planet bumi ini berku-

rang. Selain, tentu saja, akan mengubah

rantai makanan dan ekosistem lingkungan.

Isu kepunahan perlu mendapat perhatian

dan kesadaran serius. Gelombang pasang

modernitas menambah bayang-bayang ke-

punahan menjadi semakin gawat. Sungguh

sayang melewatkan buku yang sudah diter-

jemahkan dalam bahasa Indonesia ini.

Dengan kajian dan reportase yang men-

dalam, buku ini mendapatkan penghargaan

Pulitzer pada tahun 2015 silam.

*) Nazola Soares, pembaca buku di
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AC

Tanah SHM dekat RM Lembah Desa
Luas-+627m2 Muka 22m,Hrg:1,9Jt/m
Hub:081328020064

3 / 01066/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Wirokerten Surya Global Luas-
+1797m2 Hrg:1,8Jt/m Hub:
087739171730

3 / 01066/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Dijual Tanah,Depan Jalan Nasional
Jogja-Wates,Ngelo,Sentolo Kulon-
progo Lt:173m2 Hub:08122729545

3 / 01449/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Tnh Kav Siap Bgn Ls100m,Lok brt R
.Road50m,Sel JlGodean 300m,Kali
abu,Bnyurden,Gmpg,slm.0811293751

3 / 01492/0920

AC

Tanah Pek-Sertifikat LT 13930m LD
140m,Lokasi Jl.Wates KM10,Sedayu,
Btl,Yogyakarta.Hg:3jt/m Nego.Hub:
087778670497 TP. Bisa cash tempo,
Bila cocok langsung cek lokasi.

5 / 01490/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Murah,hrg 1,1 Jt/m LT 306 m2 SHM Ld
20m,Jl.Kabupaten Msk 140m, Mayangan
Sleman Hub:087802990555

3 / 01492/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Pkrngn L235m Ld14m SHM 1Jt/m be-
lakang SMA Pajangan Bantul Hub:
0812 2799 9068

3 / 01549/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Pkrngn L1300m Ld12m SHM 4Jt/m Jln
Bantul Km7 Hub:0812 2799 9068

3 / 01549/0920

AC

SHMP 2800m L200m Tepi Aspal Dkt
UGM Cck:Usaha/Gudang/perum Hg
10Jt/m Segera Bu Hub:0818276109

3 / 01498/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
SHMP 350m LD23m Barat UGM Cck:
Kost/Kapling Hg6Jt/m Sangat Bu
Segera Hub: 0818276109

3 / 01498/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Dijual SHM Pkrg L205m2 LD14m lok
Krasaan Berbah langsung blk nama
Harga 1,3Jt/m Ng Hub:081328739357

3 / 01553/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Jual cepat tanah pekarangan di se
latan pasar gedongkuning kota jog
ja LT98m2 Ld9m SHM 0858 4377 4108

3 / 01646/0920

AC

Djl Tnh 339m2 1,5Jt/m Nego Kadisoro
Pandak Bantul Hub:08772210707

3 / 01567/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Hanya 1km dari Balai Kota Jogja jual
tanah pekarangan 250jt pas Lt.96m2
SHM LD.9m 0822 9000 9100

3 / 01646/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Murah Banget Jual tanah pekaranga
n dengan kebun durian di Kalibawa
ng Kulonprogo Jogja LT.11.000m2
LD.70m SHM bonus 2 unit bangunan
rumah 280rb/m2 0878 3892 0096

5 / 01646/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
Bu/Tanah SHM Sendiri=Lt399m2, Ld
15,8m.Lok:Jl.Nasional-+600m barat
Bandara BIY/YIA Yk/085107443322 TP

3 / 01650/0920

AC

SHM Pek Ada 2  Kavling Lok Kala
san,Lt 106m,Ld 9m,Lt 113m,Ld 9m,
1,6jt/m,H:082133000805

3 / 01651/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
SHM sawah di Berbah pinggir aspal
Mbl simpangan,Lt 700m2,Ld 10m
Hrg 1jt/m, H:082133000805

3 / 01651/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
LT 3997 m kebun jati hrg 100rb/m
SHM Lok Gunungan Beji Patok Gunun
gkidul Hub:0819 0404 0555  TP

3 / 01651/0920
ÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐÐ
LT 2122m SHM Lok Gedali Beji Patuk
Gunungkidul,Harga 150 Juta Nego
Hub: 0819 0404 0555 TP

3 / 01651/0920
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